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ABSTRAK

PENGGUNAAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK UNTUK
MENINGKATKAN RASA PERCAYA DIRI DALAM BELAJAR PADA
SISWA KELASVIII SMP NEGERI 11 BANDAR LAMPUNG
TAHUN AJARAN 2016/2017

Oleh

YULIANTON ASHZAR IBRAHIM

Masalah dalam penelitian ini percaya diri dalam belgjar siswa rendah. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan layanan bimbingan kelompok
dalam meningkatkan rasa percaya diri dalam belgjar pada siswa kelas VIII di SMP
Negeri 11 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017. Metode penelitian adalah
metode pre eksperimen dengan desain one group pretest-posttest dan dianaisis
dengan statistik non parametrik menggunakan uji Wilcoxon. Subyek penelitian
sebanyak 7 orang siswa kelas VIII di SMP Negeri 11 Bandar Lampung yang
memiliki rasa percaya diri dalam belgar yang rendah. Hasil yang diperoleh dalam
penelitian menunjukkan rasa percaya diri siswa mengalami peningkatan setelah
pemberian layanan bimbingan kelompok. Hal ini ditunjukkan dari hasil pretest dan
posttest yang diperoleh zhitung =-2,371 dan ztabel 0,05 = 1,645 dengan taraf
signifikansi p= 0,018 dan peningkatannya setara dengan 34%. Karena zhiwung<ztabe
maka, Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat peningkatan signifikan antara skor
percaya diri sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan dengan
layanan bimbingan kelompok kepada subyek penelitian.

Kata kunci :bimbingan dan konseling, layanan bimbingan kelompok, rasa percaya
diri.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah
1. Latar Belakang
Pendidikan sangat penting dalam kehidupan dan diharapkan mampu
mewujudkan cita-cita bangsa. Pendidikan bertujuan untuk membantu
siswa mengembangkan potensi dirinya. Siswa dituntut untuk dapat
menyesuaikan  diri dengan  lingkungannya  sehingga  dapat
mengembangkan kualitas dirinya yaitu menjadi pribadi yang mandiri,
percaya diri dan bertanggung jawab. Pendidikan sebagai proses
pembentukan pribadi diartikan sebagai suatu kegiatan yang sistematis
terarah pada terbentuknya kepribadian siswa. Proses pembentukan pribadi
yang bak dapat dilakukan melalui komunikasi dan interaks dengan

lingkungannya.

Siswa di Sekolah Menengah Pertama memasuki tahap perkembangan
remga. Di sekolah, remagja dihadapkan pada masalah penyesuain diri.
Proses penyesuain diri pada remagja sering dihadapkan pada persoalan
penerimaan dan penolakan dalam pergaulannya. Setigp individu juga
cenderung mengharapkan dirinya berkembang dan dapat menjadi lebih

baik. Hal ini diperoleh apabila remga tersebut memahami kemampuan



dan segala sesuatu yang ada dalam dirinya. Untuk dapat mengetahuinya
tentu remaja tersebut memiliki keyakinan dan keberanian untuk mencoba
segala sesuatu. Karena, dengan mencoba segala sesuatu remaja tersebut
mengetahui dan dapat mengembangkan kemampuan yang ia miliki.
Menurut Hakim (2002 : 44) keyakinan individu terhadap dirinya timbul
karena individu memiliki rasa percaya diri. Seseorang yang memiliki rasa
percaya diri dapat melakukan apa pun dengan keyakinan akan berhasil,
apabila ternyata gagal, seseorang tidak lantas putus asa tetapi tetap

mempunyai semangat untuk mencoba lagi.

Percaya diri ini menjadi bagian penting dari perkembangan kepribadian
seseorang sebagal penentu bagai mana bersikap dan bertingkah laku. Suatu
sikap yang akan mendorong seorang individu untuk mendekati tujuan dan
keberhasilan yang akan dicapainya, tidak ada seorangpun yang tidak
pernah mengalami kegagalan namun individu yang memiliki rasa percaya
diri akan mampu mengatasi kegagalan tersebut dengan berusaha mencoba

lagi, tidak putus asa dan tetap semangat.

Menurut Hakim (2002:6) rasa percaya diri setigp orang merupakan salah
satu kekuatan jiwa yang sangat menentukan berhasil tidaknya orang
tersebut dalam mencapa berbaga tujuan hidupnya. Percaya diri itu
tumbuh dari dalam hati seseorang, menyatu dengan jiwanya diaplikasikan
dengan skapnya. Percaya diri menuntun individu menuju kearah

keberhasilan. Seperti siswa di sekolah yang dituntut untuk mampu



menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, berprestasi dan dapat

mengatas setiap kegagalannya.

Rendahnya rasa percaya diri daam belgar pada siswa SMP adalah
masal ah yang sering diabaikan oleh para guru, tetapi jika keadaan tersebut
terus diabaikan, hal ini akan dapat berdampak negatif bagi siswa yaitu
hasil belgar yang kurang optimal. Siswa dikatakan mengalami kurang
percaya diri akan merasa cemas ketika menghadapi masalah dan ketika
menghadapi ujian, memiliki kelemahan dalam mengikuti pelajaran, gugup
ketika harus berbicara di depan banyak orang, mudah putus asa,
cenderung tergantung pada orang lain, timbul sikap pengecut, dan cemas

dalam menghadapi orang-orang yang baru dikenal.

Berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi siswa yang memiliki rasa
percaya diri rendah perlu dilakukan upaya untuk membangun rasa percaya
diri siswa. Cara membangun rasa percaya diri pada siswa dapat dilakukan
dengan mengadakan kegiatan bimbingan kelompok. Bimbingan
merupakan suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang
dilakukan secara berkesinambungan supaya individu tersebut dapat
memahami dirinya sendiri, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya
dan dapat bertindak secara wajar, sesua dengan tuntutan dan keadaan
lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat dan kehidupan pada

umumnya. Dengan demikian, dia akan dapat menikmati kebahagiaan



hidupnya dan dapat memberikan sumbangan yang berarti kepada

kehidupannya maupun orang disekitarnya.

Menurut Romlah (2006 : 8)Bimbingan membantu individu mencapai
perkembangan diri secara optimal sebagai makhluk sosial, sedangkan
pengertian kelompok adalah dua orang atau lebih individu yang
berinterakss  secara tatap muka, masing-masing menyadari
keanggotaannya dalam kelompok, mengetahui dengan pasti individu-
individu lain yang menjadi anggota kelompok menyadari saling
ketergantungan mereka yang positif dalam mencapai tujuan bersama.
Berdasarkan pengertian bimbingan dan kelompok diatas dapat simpulkan
bahwa bimbingan kelompok adalah suatu proses pemberian bantuan yang
diberikan pada individu dalam situasi kelompok yang ditujukan untuk

mencegah masalah pada siswa dan mengembangkan potensi siswa.

Bimbingan kelompok salah satu bentuk layanan bimbingan dan konseling
untuk dapat diberikan kepada siswa yang memiliki rasa percaya diri yang
rendah di lingkungannya. Siswa yang mengikuti kegiatan bimbingan dan
kelompok dapat secara langsung berlatih menciptakan dinamika
kelompok, vyaitu berlatih berbicara, mengemukakan pendapat,
menanggapi, mendengarkan dan belgar menerima pendapat antara satu
anggota kelompok dengan anggota kelompok yang lainnya. Kegiatan ini
merupakan tempat pengembangan diri daam rangka belgar

berkomunikasi secara positif dan efektif dalam kelompok kecil.



Menurut Romlah (2006: 33) proses kelompok yaitu mengacu kepada
serentetan kegiatan-kegiatan yang terjadi dalam kelompok atau tahap-
tahap kegiatan yang dilalui oleh para anggota kelompok dalam mencapai
tujuan kelompok. Proses kelompok juga mencakup tindakan-tindakan
atau interaksi-interakss  yang terjadi  dalam kelompok  untuk
mengembangkan dan memajukan identitas kelompok serta pengaruh

kegiatan-kegiatan tersebut terhadap para anggota kel ompok.

Kegiatan bimbingan kelompok akan memanfaatkan proses kelompok
seperti berkomunikasi dan interakss mengembangkan diri. Anggota
kelompok akan memanfaatkan proses kelompok untuk melatih diri dalam
mengemukakan pendapat, membahas masal ah yang dialami secara tuntas,
siswa dapat saling bertukar informasi, memberikan kritik dan saran serta
anggota kelompok dapat memecahkan suatu masalah secara bersama-
sama, dapat berbagi pengalaman dan diskusi sehingga kegiatan bimbingan
kelompok menunjang perkembangan pribadi siswa yang mengarah pada

peningkatan rasa percaya diri.

Bimbingan kelompok adalah proses belgar bak bagi pemimpin
kelompok maupun anggota kelompok. Layanan bimbingan kelompok
dipandang tepat untuk memberikan kontribusi pada siswa daam
memecahkan masalah yang dihadapi terutama masalah percaya diri dan
dalam pelaksanaan bimbingan kelompok siswa sebagal anggota kelompok

akan bersama-sama membahas topik-topik masaah mengena cara



meningkatkan percaya diri serta bagaimana cara menciptakan dinamika
kelompok yang dijadikan tempat untuk mengembangkan rasa percaya

diri.

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka pendliti tertarik meneliti
tentang  “Penggunaan Layanan Bimbingan Kelompok  untuk
Meningkatkan Rasa Percaya Diri Dalam Belgar Pada Siswa Kelas VI

di SMP Negeri 11 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017”.

2. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut :
a. Ada siswa yang malu bertanya dan menyampaikan pendapat ketika
diberikan kesempatan oleh guru.
b. Ada siswa yang gugup saat berbicara dan mengerjakan soal di depan
kelas.

c. Adasiswayang bereaks negatif saat menghadapi suatu masal ah.

3. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka agar dalam penelitian ini
tidak terjadi hal yang tidak diinginkan penulis membatasi masalah pada
“Penggunaan Layanan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Rasa
Percaya Diri dalam Belgar pada Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 11

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017”.



4. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikass dan pembatasan
masalah di atas maka masalah dalam penélitian ini adalah: “Percaya diri
dalam belgjar di sekolah rendah.” Adapun rumusan permasalahannya
adalah “Apakah layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan rasa
percaya diri dalam belgjar pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 11

Bandar Lampung”.

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pen€litian
Memperhatikan latar belakang masalah, identifikass masalah,
pembatasan masalah dan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui rasa percaya
diri siswa bisa ditingkatkan menggunakan layanan bimbingan
kelompok.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :
a Secarateoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep-
konsep bimbingan, khususnya kgian Bimbingan Konseling yaitu
penggunaan layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan rasa

percaya diri dalam belgar pada siswa.



b. Secarapraktis
Secara praktis penditian ini dapat dijadikan sebagai suatu
sumbangan informasi dan pemikiran bagi peneliti selanjutnya dalam
meningkatkan rasa percaya diri dalam belgar pada siswa melalui

pel aksanaan layanan bimbingan kelompok.

C. Ruang Lingkup Penelitian

1. RuangLingkup Objek
Ruang lingkup objek dari penelitian ini adalah penerapan layanan
bimbingan kelompok dalam meningkatkan rasa percaya diri dalam
belgjar siswa.

2. Ruang Lingkup Subjek
Ruang lingkup subjek dari penelitian ini adalah siswa yang memiliki
rasa percaya diri rendah dalam belgjar pada siswa kelas VIII di SMP
Negeri 11 Bandar Lampung.

3. Ruang Lingkup Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 11 Bandar Lampung Tahun
Ajaran 2016/2017, dengan waktu pelaksanaan dari tanggal 20 Maret-10

April 2017.



D. Kerangka Pemikiran
Percaya diri adalah suatu keyakinan yang ada pada diri seorang individu yang
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Seorang siswa yang memiliki rasa
percaya diri akan mampu menyelesaikan masalah yang ia hadapi, berani
mengemukakan pendapat di depan umum, berani bertanya dan berani
mengambil keputusan. Percaya diri sangat bermanfaat dalam kehidupan
seseorang. Percaya diri ini menjadi sangat penting dalam tugas perkembangan
seseorang, sebagai penentu bagaimana seseorang itu bersikap dan bertingkah
laku. Menurut Hakim (2002 : 6) percaya diri adalah suatu keyakinan
seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan
tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan di

dalam hidupnya.

Berdasarkan pendapat tersebut menunjukkan bahwa percaya diri merupakan
suatu keyakinan dan modal seorang individu untuk mencapa tujuan dalam
hidupnya, dengan adanya percaya diri dalam diri seseorang dapat mampu
meyakinkan dirinya sendiri dan bahkan orang disekitarnya terhadap segala
aspek kelebihan yang dimilikinya sehingga ia mampu mencapai kehidupan
yang lebih optimis dan gembira. Namun pada kenyataannya masih banyak
siswa yang tidak percaya diri sehingga ia tidak mampu meyakinkan dirinya
terhadap kelebihan yang dimilikinya. Gegaa perilaku yang muncul pada
siswa yang memiliki rasa percaya diri rendah seperti ada siswa yang gugup
saat di depan kelas, ada siswa yang ragu-ragu dalam mengambil keputusan,

ada siswa yang tidak berani bertanya saat belgjar di kelas, dan ada siswa yang
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sering menyontek saat ujian. Rasa percaya diri rendah akan menghambat
seseorang dalam mengembangkan prestasi intelektualnya, keterampilan dan
kemandirian serta membuat anak tersebut menghadapi masalah didalam

lingkungan sosialnya.

Menurut Hakim (2002 : 6) rasa percaya diri ini tidak muncul begitu sga
kepada seseorang, melainkan ada proses tertentu dalam diri seseorang
sehingga bisa tercipta dan tumbuh rasa percaya diri. Secara garis besar
disebutkan bahwa terbentuknya rasa percaya diri yang kuat terjadi melaui
proses sebagai berikut : @) erbentuknya kepribadian yang baik sesuai proses
perkembangan, b) pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang
dimilikinya dengan memanfaatkan kelebihan-kelebihannya, ¢) kelemahan
yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah diri, dan d)

pengalaman dalam menjalani aspek kehidupan.

Pendapat tersebut menyatakan bahwa terdapat proses di dalam membangun
rasa percaya diri, yaitu diawali dengan terbentuknya kepribadian yang sesuai
dengan proses perkembangan, pemahaman seseorang tentang kelebihan
dirinya, berfikir positif tentang kelemahan yang ia miliki, serta pengalaman
dalam menjalani aspek kehidupannya. Melalui ke empat proses tersebut maka

dapat tumbuh rasa percayadiri pada seorang individu.

Menurut Maslow (Iswidharmanjaya, 2013 : 21) orang yang kurang percaya

diri akan menjadi seorang pesimis dalam menghadapi tantangan, takut dan
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ragu-ragu dalam menyampaikan gagasan, bimbang dalam menentukan pilihan
dan sering membandingkan dirinya dengan orang lain. Seseorang yang
memiliki rasa percaya diri rendah tidak akan merasa yakin terhadap
kemampuan dirinya dan tidak akan sanggup mengembangkan
kemampuannya, seseorang yang tidak memiliki rasa percaya diri akan selalu
merasa pesimis yang berarti mudah putus asa dalam menghadapi suatu
masal ah, merasa ragu-ragu, takut, bimbang serta sulit untuk menerimadirinya

sendiri bahkan membandingkan dirinya dengan orang lain.

Mengingat betapa pentingnya rasa percaya diri yang harus dimiliki siswa
maka perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan rasa percaya diri. Upaya
daam meningkatkan rasa percaya diri dilakukan melalui bimbingan
kelompok. Menurut Winkel (1991 : 451) proses kelompok, yaitu interaksi dan
komunikas yang dimanfaatkan dalam bimbingan kelompok dapat menunjang
perkembangan kepribadian dan perkembangan sosia masing-masing anggota
kelompok serta meningkatkan mutu kerjasama kelompok guna mencapai

tujuan yang ditetapkan.

Pendapat tersebut menyatakan bahwa kegiatan bimbingan kelompok
memungkinkan siswa untuk berkomunikasi dan berinteraksi antar anggota
kelompok sehingga secaratidak langsung siswa dibantu untuk mendengarkan,
berbicara menanggapi dan saling menghargal antara yang satu dengan yang
lainnya. Keadaan yang demikian jika dapat dilakukan maka akan membantu

siswa untuk melatih dirinya serta mengembangkan diri dalam memahami
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dirinya sendiri, orang lain dan lingkungan sehingga rasa percaya diri siswa

dapat meningkat.

Pemberian pendekatan layanan bimbingan kelompok juga dipilih dengan
alasan melihat siswa tersebut memasuki tahap remgja. Dimana pada usia
tersebut siswa cenderung memiliki kebutuhan yang kuat untuk bergaul
dengan kelompok/teman sebaya. Pernyataan tersebut diperkuat dengan teori
menurut Santrock (2007 : 56) bahwa dimasa remgja, relasi dengan kawan
sebaya memiliki proporsi yang lebih besar dari kehidupan individu. Selama
satu minggu, remaja kecil laki-laki dan perempuan meluangkan waktunya dua
kali lebih banyak untuk berkumpul bersama kawan-kawan sebaya

dibandingkan bersama orang tuanya.

Berdasarkan uraian diatas kerangka pikir dalam penelitian ini sebagai berikut

Siswadengan Bimbingan Siswadengan
rasapercaya |[mmmmm>» Kelompok I::> rasa percaya
diri rendah diri tingai

Gambar 1.1. Paradigma Penelitian

Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto,
2006 : 71). Maka hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:



Ha:

Ho: “
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“Penggunaan Layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan rasa

percaya diri dalam belgar pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 11

Bandar Lampung”.

Penggunaan Layanan bimbingan kel ompok tidak dapat meningkatkan
rasa percaya diri dalam belgjar pada siswakelas VIII di SMP Negeri 11

Bandar Lampung”.



1. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini berjudul *“Penggunaan Layanan Bimbingan Kelompok untuk
Meningkatkan Rasa Percaya Diri Pada Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 11
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017” maka peneliti menggunakan teori-

teori yang berhubungan dengan percaya diri dan bimbingan kel ompok.

A. PercayaDiri
1. Percaya Diri Dalam Bidang Bimbingan Pribadi
Kegiatan bimbingan dan konseling secara keseluruhan mencakup empat
bidang, yaitu bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belgar dan
karir. Penélitian ini membahas kepercayaan diri siswa yang mencakup
pada layanan bimbingan dan konseling pada bimbingan pribadi.
Bimbingan pribadi adalah layanan bimbingan yang diberikan kepada
siswa untuk menemukan dan mengembangkan diri pribadinya sehingga
menjadi pribadi yang mantap dan mandiri serta mampu mengoptimalkan

potensi yang dimiliki.
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Rahman (2003 : 39) menjelaskan materi pokok bimbingan pribadi antara

lain:

a. Pemantapan sikap dan kepribadian yang agamis melalui peningkatan
kualitas iman dan tagwa.

b. Pemahaman tentang kemampuan dan potens diri serta
pengembangannya secara optimal.

c. Pemahaman tentang bakat dan minat yang dimiliki serta
penyalurannya.

d. Pemahaman tentang kelebihan yang dimiliki serta cara
mengembangkannya.

e. Pemahaman tentang kelemahan dan kekurangannya serta cara
mengatasinya.

f. Kemampuan mengambil keputusan serta mengarahkan diri sesuai
dengan keputusan yang telah diambil.

g. Perencanaan dan pelaksanaan hidup sehat, kreatif dan produktif.

Jadi, materi pokok dalam bimbingan pribadi diatas adalah materi yang
harus dicapa dalam rangka memahami kelebihan diri serta cara
mengembangkannya dan memahami kelemahan juga kekurangannya serta
cara mengatas hal tersebut. Kemampuan siswa untuk dapat memahami
selurun potenss nya agar dapat dipergunakan dalam menghadapi
penyesuaian diri dengan lingkungan hidupnya. Siswa yang percaya diri

biasanya mempunyai inisiatif, kreatif, dan optimis. Kepercayaan dalam
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diri siswa sangat dibutuhkan agar siswa mampu mengarahkan diri ke arah

positif serta menjadi siswa yang kreatif dan produktif.

. Pengertian Percaya Diri

Percaya diri merupakan salah satu modal utama seorang individu untuk
dapat mencapai tujuan. Siswa di sekolah dapat mengembangkan potensi
yang dimiliki apabila mengetahui kelebihan yang ada pada dirinya
sehingga tujuan yang diinginkan dapat dicapai dan dengan hasil yang

optimal.

Menurut Hakim (2002 : 6) percayadiri adalah suatu keyakinan seseorang
terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut
membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan di

dalam hidupnya.

Seseorang yang percaya diri bukan berarti seseorang itu dapat melakukan
segala sesuatunya seorang diri. Sebenarnya rasa percaya diri yang tinggi
untuk menuju kepada beberapa aspek yang positif dari kehidupan orang
itu sendiri. Karenaia merasa memiliki potensi kelebihan diri yaitu mampu
dan percaya bahwa ia bisa dan mampu melakukan sesuatu serta didukung
oleh pengalaman potensi, prestasi, dan harapan yang realistis terhadap diri
sendiri. Menurut Maslow (Iswidharmanjaya, 2013 : 21) percaya diri
merupakan modal dasar untuk pengembangan dalam aktualisas

diri/eksplorasi segala kemampuan dalam diri.
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Percaya diri seseorang akan mampu mengena dan memahami diri sendiri.
Sementara itu, kurang percaya diri dapat menghambat pengembangan
potens diri. Jadi orang yang kurang percaya diri akan menjadi seseorang
yang pesimis dalam menghadapi tantangan, takut dan ragu-ragu untuk
menyampaikan gagasan, bimbang dalam menentukan pilihan dan sering

membanding-bandingkan dirinya dengan orang lain.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa
percaya diri adalah suatu sikap positif dan suatu keyakinan yang ada pada
diri seorang individu yang mendorong individu tersebut untuk dapat
melakukan sesuatu dan ia merasa memiliki suatu potensi serta keyakinan
bahwa bisa walaupun mungkin menurut orang lain tidak bisa. Seorang
siswa yang memiliki percaya diri yang tinggi memiliki dampak positif
seperti dapat menunjang prestasi di sekolah, dapat dengan mudah
bersosidisas dengan teman, guru, dan lingkungan sekitarnya karena ia
tidak merasa malu dan takut, memiliki pikiran yang positif terhadap
dirinya sendiri dan terhadap kemampuan yang ia miliki. Mengingat
perkembangan rasa percaya diri merupakan masalah yang kompleks
karena berkaitan dengan kehidupan masa lalu siswa maka pendliti
mengajak untuk memahami masalah gegjala tidak percaya diri dalam

belgar yang dilalami oleh siswa pada masa remaja.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat penulis ssimpulkan bahwa adanya

rasa percaya diri yang dilaksanakan dalam setiap kegiatan siswa, kegiatan
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tersebut akan berjalan dengan lancar serta tercapal suatu kesuksesan yang

akhirnya tercapailah apa yang dicita-citakan.

. Karakteristik Individu Yang Percaya Diri

Fatimah (2006 : 149) mengemukakan tentang beberapa ciri atau

karakteristik siswa yang mempunyai rasa percayadiri sebagi berikut:

a

Percaya akan kompetensi/lkemampuan diri, hingga tidak
membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan, ataupun hormat orang
lain.

Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi diterima
oleh orang lain atau kelompok.

Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain dan berani
menjadi diri sendiri.

Punya pengendalian diri yang baik (tidak moody dan emosinya stabil).
Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan atau
kegagalan, bergantung pada usaha diri sendiri dan tidak mudah
menyerah pada nasib atau keadaan serta tidak bergantung/
mengharapkan bantuan orang lain.

Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang
lain, dan situas di luar dirinya.

Memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri, sehingga ketika
harapan itu tidak terwujud, ia tetap mampu melihat sisi positif dirinya

dan situasi yang terjadi.
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Siswa yang memiliki rasa percaya diri tentu memiliki ciri-ciri yang dapat

diamati didalam kelas. Seperti mempunyai kemampuan yang baik, tenang,

kreatif dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya.

Hakim (2002 : 5) menjelaskan ciri-ciri siswa yang memiliki rasa percaya

diri:

a

b.

J-

Selalu bersikap tenang di dalam mengerjakan segala sesuatu.
Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai.

Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul di dalam berbagai
Situasi.

Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai situasi.
Memiliki kondiss menta dan fisk yang cukup menunjang
penampilannya.

Memiliki kecerdasan yang cukup.

Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup.

Memiliki keahlian dan keterampilan.

Memiliki kemampuan bersosiaisasi dan bersikap positif.

Memiliki latar belakang pendidikan keluarga yang baik.

Adapun karakteristik siswa yang kurang percaya diri menurut Fatimah

(2006 : 150) di antaranya adalah:

a

b.

Berussha menunjukkan sikap konformis, semata-mata demi
mendaptkan pengakuan dan penerimaan kelompok.

M enyimpan rasa takut/kekhawatiran terhadap penolakkan.
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Sulit menerima realita diri (terkebih menerima kekurangan diri ) dan
memandang rendah kemampuan diri sendiri. Namun dilain pihak,
memasang harapan yang tidak realistik terhadap diri sendiri.

Pesimis, mudah menilai segala sesuatu dari sisi negatif.

Takut gagal, sehingga menghindari segala resiko dan tidak berani
memasang target untuk berhasil.

Cenderung menolak pujian yang ditujukan secara tulus (karena
undervalue diri sendiri).

Selalu menempatkan/memosisikan diri sebagai yang terakhir, karena
menilal dirinyatidak mampu.

Mempunyai external locus of control (mudah menyerah pada nasib,
sangat bergantung pada keadaan dan pengakuan/penerimaan serta

bantuan orang lain.

Sama halnya dengan pemahaman terhadap rasa percaya diri, siswa pun

dapat dengan mudah memahami adanya rasa tidak percaya diri seseorang.

Hakim (2002 : 8) menjelaskan jika diadakan pengamatan terhadap siswa

yang memiliki gegjala tidak percaya diri maka akan terungkaplah ciri-ciri

yang tampak sebagai berikut:

a

b.

Mudah cemas dalam menghadapi persoal an.

Memiliki kelemahan atau kekurangan dari segi fisk, mental, sosd
atau ekonomi.

Sulit menetralisasi timbulnya ketegangan di dalam situasi.

Gugup dan terkadang bicara gagap.
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e. Memiliki latar belakang pendidikan keluarga yang kurang baik.
f. Memiliki perkembangan yang kurang baik dari masa kecil.

g. Kurang memiliki kelebihan dalam bidang tertentu.

h. Sering menyendiri dari kelompok.

i.  Mudah putus asa.

j.  Cenderung bergantung pada orang lain.

k. Pernah mengalami trauma dan sering bereaksi negatif.

Beberapa penjelasan teori diatas dapat disimpulkan bahwa adanya
perbedaan antara karakteristik siswa yang memiliki rasa percaya diri dan
siswa yang tidak memiliki rasa percaya diri. Perbedaan tersebut sangat
nampak terlihat dari perilaku yang ditunjukkan siswa didadam kelas
maupun dilingkungan sekolah. Siswa yang memiliki rasa percaya diri
tentunya mempunyai kemampuan yang baik, tenang, dan kreatif dan siswa
yang kurang percaya diri cenderung mudah putus asa, cemas, dan sulit

menetralisas timbulnya ketegangan di dalam situasi tertentu.

4. Perkembangan Rasa Percaya Diri Pada Remaja
Gejalarasatidak percaya diri dimulai dari adanya kelemahan-kelemahan
tertentu di dalam berbaga aspek kepribadian seseorang. Menurut
(Hakim, 2002 : 12-22) bahwa kelemahan-kelemahan pribadi memiliki
aspek yang sangat luas dan berkaitan dengan kehidupan didalam keluarga
sgjak masa kecil. Rasa tidak percaya diri akan menghambat seseorang

dalam mencapai berbagal tujuan dalam hidupnya. Berikut ini berbagai
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kelemahan pribadi yang biasanya dialami dan sering menjadi sumber
penyebab timbulnya rasa tidak percaya diri, yaitu :

. Cacat atau kelainan fisik

Seorang individu yang mengalami kelainan fisik tertentu dengan
sendirinya amat merasakan kekurangan yang ada pada dirinya jika
dibandingkan dengan orang lain. Cacat atau kelainan yang diderita sgjak
kecil kadang-kadang diperberat oleh adanya ejekan dari orang lain atau
teman-teman sekelasnya sehingga pembentukan rasa percaya diri
individu tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor ini.

. Buruk rupa

Wagjah yang kurang rupawan juga merupakan salah satu kendala untuk
bisa mempunyai rasa percayadiri yang kuat.

. Ekonomi lemah

Gegjala tidak percaya diri ini biasanya diadami oleh seseorang yang
berasal dari keluarga ekonomi lemah, tetapi karena kepentingan tertentu
harus berada di lingkungan yang sama dengan orang dari kalangan
ekonomi menengah ke atas. Rasa tidak percaya diri di dalam lingkungan
ini biasanya menyangkut pergaulan. Seseorang bisa mengalami rasa
kurang percaya diri dan bertanya apakah dirinya bisa diterima di dalam
pergaulan dengan kelompok yang biasanya cenderung bersikap ekslusif.

. Sering gagal

Kegagalan yang terlalu sering diadlami di dalam bidang apapun, seperti
dalam ujian, bidang olahraga biasanya akan menimbulkan kecemasan

pada seseorang ketika mencoba untuk memperoleh sukses di bidang yang
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sama. Kecemasan tersebut akan menimbulkan rasa tidak percaya diri
dalam bentuk keraguan apakah ia masih mempunya harapan untuk
mengatas kegagalan.

. Kurang cerdas

Kecerdasan seseorang akan tampak setiap kali menyesuaikan diri dengan
lingkungan tempat ia berada, terutama pada saat ia mengadakan interaksi
sosial dengan orang lain melalui komunikas lisan. Kecerdasan dan
wawasan, serta kemampuan berbahasa yang kurang akan menyulitkan
seseorang untuk bisa berkomunikas dengan baik dengan sekelompok
orang lain yang lebih intelek. Kesulitan tersebut bisa juga menjadi salah
satu sumber yang menyebabkan seseorang merasa tidak percaya diri
untuk bergabung di dalam satu kelompok tertentu.

. Tidak siap menghadapi situasi tertentu

Rasa tidak percaya diri yang muncul karena seseorang tidak siap
menghadapi suatu situasi merupakan geaa yang sering terjadi dan
normal. Dalam arti semua orang bisa mengalaminya. Krisis percaya diri
akan menjadi lebih parah jika ia belum mempunya pengalaman untuk
tampil di depan orang banyak.

. Sulit menyesuaikan diri

Kesulitan di dalam menyesuaikan diri dengan orang lain bisa
menimbulkan rasa tidak percaya diri. Seseorang bisa diliputi keraguan

apakah orang di sekitarnya bisa menerimanya atau tidak.
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8. Mudah cemas dan penakut

10.

11.

Mudah cemas dan penakut, terutama yang tertanam segjak masa kecil,
merupakan bibit tidak percaya diri yang sangat parah. Penyebab utama
masalah ini adalah pola pendidikan keluarga di masa kecil yang terlalu
keras atau sebaliknya terlalu melingdungi (over protection), atau sering
ditakuti oleh orang di sekitarnya.

Mudah gugup

Kegugupan biasanya meningkat dalam kegiatan-kegiatan tertentu yang
dihadiri oleh orang banyak. Terutama jika ia tidak memiliki kemampuan
untuk mengatasi rasa gugup dalam dirinya. Dengan sendirinya, rasa
percaya dirinya akan mengalami gangguan.

Bicara gagap

K etidakmampuan untuk bisa berbicara dengan lancar dapat menimbulkan
rasa tidak percaya diri untuk bisa berkomunikasi dengan orang lain. la
bisa merasa malu ketika kegagapannya menjadi perhatian orang lain.
Akibatnya, timbullah rasa malu atau rendah diri yang bisa menambah
rasatidak percayadiri.

Pendidikan keluarga kurang baik

Pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang pertama dan utama di
dalam membentuk perkembangan pribadi setiap orang. Baik-buruknya
kepribadian seseorang sebagian besar ditentukan oleh pendidikan di

dalam keluarga segjak saat diakecil.
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12. Sering menghindar (avoidance personality)
Krisis percaya diri boleh dikatakan merupakan gejala umum dalam arti
semua orang pernah mengalaminya ketika dihadapkan pada situas
tertentu. Misalnya, di sekolah, guru memerintahkan murid tampil di
depan kelas untuk mengerjakan soal, menyanyi, membaca puisi atau hal
lalinnya.

13. Mudah menyerah
Sikap mudah menyerah akan menyuburkan perasaan takut gagal sebelum
memulai suatu usaha untuk mencapai suatu tujuan. Banyaknya orang
yang terlalu mudah menyerah di dalam menghadapi berbaga masalah di
dalam kehidupannya. Mereka tidak sadar bahwa terlalu mudah menyerah

akan semakin memperkuat rasatidak percayadiri yang sudah ada.

5. CaraMeningkatkan Rasa Percaya Diri
Menumbuhkan rasa percaya diri yang proporsional, siswa harus
memulainya dari dalam diri sendiri. Hal ini sangat penting mengingat
bahwa hanya dialah yang dapat mengatasi rasa kurang percaya diri yang
sedang dialaminya. Hakim (2002 : 137) menjelaskan ada beberapa cara
untuk membangun rasa percayadiri di sekolah:

a. Memupuk keberanian untuk bertanya
Guru perlu memberikan suatu pengertian dan keyakinan kepada siswa
bahwa salah satu cara yang efektif untuk mengembangkan rasa percaya

adalah dengan selalu mencoba memberanikan diri untuk bertanya.
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b. Peran guru yang aktif bertanya kepada siswva
Salah satu jalan yang cukup efektif untuk membangun rasa percaya diri
siswa adalah dengan melalui guru yang akif mengajukan pertanyaan
secaralisan kepada siswa.

c. Melatih berdiskusi dan berdebat
Pelgaran sekolah yang diterapkan dengan metode diskus dan
perdebatan merupakan satu cara yang sangat efektif untuk membangun
rasa percaya diri siswa. Jika situas dan kondisi ini sering diciptakan
maka siswa akan bisa membangun rasa percaya diri dalam tempo relatif
lebih cepat.

d. Mengerjakan soa di depan kelas
Setigp kali siswa mengerjakan soa di depan kelas, mereka harus
memberanikan diri untuk tampil di depan orang dalam jumlah cukup
besar. Di samping itu, mereka juga akan merasa tertantang untuk bisa
mengerjakan soa dengan benar.

e. Bersaing dalam mencapal prestasi belgar
Setiap siswa yang mau melibatkan dirinya di dalam suatu persaingan
yang sehat dan mau memenangkan persaingan secara sehat pula,
haruslah berusaha keras untuk membangkitkan keberanian, semangat
juang, dan rasa percayadiri yang maksimal.

f. Aktif dalam kegiatan olahraga
Jelaslah bahwa kegiatan olahraga bisa dijadikan salah satu cara untuk
membangkitkan rasa percaya diri yang kuat. Lebih dari itu,

pertandingan olahraga bisa mengembangkan aspek-aspek kepribadian
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yang tidak kalah pentingnya dengan rasa percaya diri, yaitu kejujuran,
sportivitas, berjiwa besar untuk menerima kekalahan, atau sikap rendah
hati ketika menjadi juara.

. Belgjar berpidato

Ketika berpidato di depan banyak orang, mau tidak mau ia harus
membuat persigpan yang matang. Selain persiapan dari segi materi dan
penampilan fisik, ia juga harus mempersiapkan diri secara mental,
seperti mempersiapkan keberanian, semangat, dan kemauan yang keras
untuk bisa menetralisasi ketegangan, dan yang terpenting rasa percaya
diri.

. Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler

Siswa yang memilih bidang keterampilan yang sesuai dengan bakat dan
minatnya melalui kegiatan ekstrakurikuler, rasa percaya diri bisa
diperolen melaui pergaulan atau sosialisas yang lebih luas dan

memperoleh kesempatan untuk berprestasi di bidang lain.

i. Penerapan disiplin yang konsisten

Di dalam proses penerapan disiplin yang konsisten di sekolahnya, siswa
mendapat pembinaan mental dan fisk yang bermanfaat untuk
menghadapi kehidupan di masa kini dan yang akan datang. Salah satu

dari manfaat tersebut adalah meningkatnya rasa percayadiri.

j. Memperluas pergaulan yang sehat

Jika siswa memperluas pergaulannya berarti siswa telah menambah

jumlah orang yang menjadi temannya dengan berbagai macam watak.
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Hal itu berarti pula siswa telah memperluas lingkungan pergaulannya

dengan berbagai macam polainteraksi sosianya.

Masih ada beberapa cara lain yang lebih efektif untuk menumbuhkan rasa
percayadiri. Melakukan beberapa hal seperti yang disarankan di atas, akan
terbebas dari krisis kepercayaan diri. Namun demikian, satu ha perlu
diingat bak-baik adalah jangan mengalami over confidence atau rasa

percayadiri yang berlebihan.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas dapat penulis simpulkan bahwa
rasa percaya diri yang berlebihan pada umumnya tidak bersumber dari
potensi diri yang ada, namun lebih didasari oleh tekanan-tekanan yang
mungkin datang dari orangtua dan masyarakat (sosial), hingga tanpa sadar
melandasi motivas siswa untuk “harus” mendapat nilai yang bagus. Selain
itu, perseps yang keliru pun dapat menimbulkan asums yang keliru
tentang diri sendiri hingga rasa prcaya diri yang begitu besar tidak
dilandas oleh kemampuan yang nyata. Hal ini pun bisa didapat dari
lingkungan tempat individu di besarkan, dari teman-teman (peer group)

atau dari dirinya sendiri.

B. Bimbingan Kelompok
1. Pengertian Bimbingan Kelompok
Bimbingan kelompok merupakan proses pemberian bantuan yang diberikan

pada individu-individu dalam situas kelompok. Bimbingan kelompok
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ditujukan untuk membantu menyelesaikan masalah pada siswa dan

mengembangkan potensi yang ada pada diri siswa (Romlah, 2006 :3).

Berdasarkan pendapat diatas bimbingan kelompok merupakan suatu proses
pemberian bantuan terhadap individu. Bimbingan kelompok juga bertujuan
untuk membantu menyelesaikan masalah pada siswa dan dapat
mengembangkan potensi yang ada pada diri siswa. Adanya dinamika
didalan kelompok peserta kelompok diharapkan bisa aktif dan
berpartisipasi dengan baik didalam kelompok, sehingga potensi yang ada
dalam diri individu tersebut benar-benar dapat tergali dan berkembang

dengan baik.

Menurut Prayitno (2004 : 309) bimbingan kelompok di sekolah merupakan
layanan bimbingan yang diberikan dalam suasana kelompok, serta kegiatan
informasi kepada sekelompok siswa untuk membantu mereka menyusun
rencana dan keputusan yang tepat. Bimbingan kelompok juga
disdlenggarakan untuk memberikan informasi yang bersifat personal,
vokasional, dan sosid. Maksud pernyataan diatas adalah bimbingan
kelompok merupakan suatu layanan yang diberikan dalam suasana
kelompok dimana didalamnya terdapat suatu interaks antar anggota
kelompok. Dalam kegiatan bimbingan kelompok terdapat informas yang
dibutunkan oleh peserta kelompok untuk membantu mereka menyusun
rencana dan memberikan suatu keputusan terhadap suatu kondis yang

dihadapi.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok
merupakan suatu proses bantuan terhadap individu dengan memanfaatkan
dinamika kelompok. Dalam bimbingan kelompok terdapat interaks antar
anggota kel ompok seperti mengel uarkan pendapat, memberikan kritikan dan
saran, dimana pemimpin kelompok menyiapkan informasi-informasi yang
bermanfaat agar dapat membantu individu mencapai perkembangan yang
optimal, mencegah timbulnya suatu masalah, mengembangkan potensi yang
ada pada dirinya, menyusun rencana, membuat keputusan yang tepat, serta
untuk mengembangkan pemahaman terhadap dirinya, orang lain dan
lingkungan sekitar sehingga terbentuknya perilaku yang efektif serta baik

dalam lingkungan sekolah maupun dalam masyarakat.

2. Tujuan Bimbingan Kelompok
Kesuksesan bimbingan kelompok sangat dipengaruhi oleh tercapainya suatu
tujuan didalam bimbingan kelompok tersebut, Menurut (Prayitno, 1995 :178-
179) adapun tujuan dari bimbingan kelompok adalah sebagal berikut :

1. Mampu berbicara di muka orang banyak

2. Mampu mengeluarkan pendapat, ide, saran, tanggapan, perasaan,
dan lain sebagainya kepada orang banyak

Belgar menghargai pendapat orang lain

Bertanggung jawab atas pendapat yang dikemukakannya

Mampu mengendalikan diri dalam menahan emosi (gejolak
kejiwaan yang bersifat negatif)

Dapat bertenggang rasa

Menjadi akrab satu sama lainnya

Membahas masalah atau topik-topik umum yang dirasakan atau
menjadi kepentingan bersama

akrw

© N

Pendapat diatas mengatakan bahwa bimbingan kelompok memiliki tujuan

sebagai media pengembangan diri untuk dapat berlatih berbicara, mampu
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mengeluarkan pendapat belajar menghargai orang lain, bertanggung jawab,

mampu mengendalikan emosi, memiliki tenggang rasa, menjain hubungan

yang baik satu sama lainnya, serta mampu menerima dan menghargai pendapat

orang lain. Suatu proses bimbingan kelompok yang berjalan dengan baik serta

dapat mencapai tujuan-tujuan seperti yang disebutkan diatas maka diharapkan

setigp individu mampu memaksimalkan potensi yang ada dalam dirinya untuk

menjadi individu yang lebih percaya diri.

3. Asas-asas Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok memiliki asas-asas guna untuk memperlancar pelaksanaan

bimbingan kelompok. Menurut(Prayitno, 1995: 179) Asas-asas tersebut sebagai

berikut :

Asas kerahasiaan, yaitu semua yang hadir harus menyimpan dan
merahasiakan apa sgja, data dan informasi yang didengar dan
dibicarakan dalam kelompok, terutama hal-ha yang tidak boleh
dan tidak layak diketahui oleh orang lain. Para peserta berjani
tidak akan membicarakan hal-hal yang bersifat rahasia di luar
kelompok.

. Asas keterbukaan, yaitu semua peserta bebas dan terbuka

mengeluarkan pendapat, ide, saran, dan apa sgja yang dirasakannya
dan dipikirkannya. Tidak merasa takut, malu, atau ragu-ragu dan
bebas berbicara tentang apa sgja, baik tentang dirinya, sekolah,
pergaulan, keluarga, dan sebagainya.

. Asas kesukarelaan, yaitu semua peserta dapat menampilkan dirinya

secara spontan tanpa di suruh-suruh, malu-malu, atau dipaksa oleh
teman yang lain atau oleh pemimpin kelompok.

. Asas kenormatifan, yaitu semua yang dibicarakan dan yang

dilakukan dalam kelompok tidak boleh bertentangan dengan
norma-norma dan peraturan yang berlaku. Semua yang dilakukan
dan dibicarakan dalam bimbingan kelompok harus sesuai dengan
norma adat, norma agama, norma hokum, norma ilmu, dan
kebiasaan-kebiasaan yang berlaku.

. Asas kegiatan, yaitu partisipasi semua anggota kelompok dalam

mengemukakan pendapat sehingga cepat tercapainya tujuan
bimbingan kelompok.
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Asas-asas didalam bimbingan kelompok berbeda dengan asas-asas yang
terdapat pada bimbingan konseling individu, dimana asas-asas ini bertujuan
untuk tercapainya tujuan-tujuan yang didalam kelompok bukan tercapainya
tujuan dari individu itu sendiri. Didalam bimbingan kelompok terdapat
dinamika dan asas-asas kelompok yang diharapkan dapat diikuti oleh peserta
bimbingan kelompok dengan baik, sehingga dapat menciptakan suasana yang
hidup dan baik. Semua peserta kelompok maupun pemimpin kelompok
diharapkan mampu menjaga semua yang dibicarakan dalam kelompok dan
tidak akan membicarakannya di luar kelompok tersebut (asas kerahasiaan),
semua anggota kelompok dapat mengeluarkan ide, pikiran, dan perasaannya
didalam proses bimbingan kelompok tanpa adanya rasa takut atau malu (asas
keterbukaan), semua anggota kelompok dalam proses bimbingan kelompok
diharapkan dapat menampilkan dirinya secara spontan, tanpa di suruh-suruh
atau dipaksa oleh sigpapun (asas kesukarelaan), serta didalam bimbingan
kelompok semua anggota kelompok mengikuti peraturan dan norma-norma

yang berlaku (asas kenormatifan).

. Komponen Bimbingan Kelompok
Menurut Wingkel (2004: 71), Bimbingan adalah proses membantu orang
perorang dalam memahami dirinya sendiri dan lingkungannya, selanjutnya
dinyatakan bahwa kelompok berarti kumpulan dua orang atau lebih.
a. Peran Pemimpin Kelompok
Pemimpin kelompok merupakan pengatur lalu lintas, agar dalam

bimbingan kelompok dapat berjalan dengan lancar. Pemimpin



33

kelompok harus mampu membaca suasana dalam kelompoknya,
mampu mengarahkan pembicaraan dan mampu memberikan
tanggapan kepada kelompoknya dan mampu menciptakan suasana

yang saling terbuka dalam kelompok tersebut.

b. Peran Anggota Kelompok

Suatu bimbingan kelompok tentunya harus ada kesukarelaan para
anggotanya dalam mengikuti bimbingan tersebut, terjalinnya rasa
saling melengkapi dan rasa kebersamaan dapat membantu dalam
mengatas masalah anggota lainnya. Rasa saling menghargai harus
terus dijaga dalam kelompok dan mampu bersikap terbuka dan

mampu menjalankan asas-asas bimbingan kelompok tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan didalam bimbingan
kelompok peran pemimpin dan anggota kelompok sangatlah penting.
Pemimpin kelompok harus mampu membaca suasana dalam
kelompoknya kegiatan bimbingan kelompok yang dilakukan, serta
anggota kelompok membantu dalam mengatass masalah anggota

lainnya.

5. Dinamika Kelompok
Kegiatan bimbingan kelompok dinamika kelompok sengga ditumbuh
kembangkan, karena dinamika kelompok adalah hubungan interpersonal yang

ditandal dengan semangat, kerjasama antar anggota kelompok, saling berbagi
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interpersona inilah yang nantinya akan mewujudkan rasa kebersamaan
diantara anggota kelompok, menyatukan kelompok untuk dapat Iebih
menerima satu sama lain, lebih saling mendukung dan cenderung untuk
membentuk hubungan yang berarti dan bermakna didalam kelompok.
Dinamika kelompok merupakan sinergi dari semua faktor yang
ada dalam suatu kelompok; artinya merupakan pengerahan secara
serentak semua faktor yang dapat digerakkan dalam kelompok itu.
Dengan demikian dinamika kelompok merupakan jiwa yang
menghidupkan dan menghidupi suatu kel ompok.
(Prayitno, 1995:23)
Dinamika kelompok ini dimanfaatkan untuk mencapa tujuan bimbingan
kelompok. Bimbingan kelompok memanfaatkan dinamika kelompok sebagai
media dalam upaya membimbing anggota kelompok dalam mencapai tujuan.
Dinamika kelompok yang unik hanya dapat ditemukan dalam suatu kelompok
yang benar-benar hidup. Kelompok yang hidup adalah kelompok yang

dinamis, bergerak dan aktif berfungs untuk memenuhi suatu kebutuhan dan

mencapal suatu tujuan.

Bimbingan kelompok, dengan memanfaatkan dinamika kelompok setiap
anggota kelompok mengembangkan diri dan memperoleh keuntungan lainnya.
Arah pengembangan diri yang dimaksud terutama adalah berkembangnya
kemampuan-kemampuan sosia secara umum yang selayaknya dikuasai oleh
individu yang berkepribadian baik. Keterampilan berkomunikasi secara efektif,
sikap tenggang rasa, memberi dan menerima toleransi, mementingkan
musyawarah untuk mencapai mufakat dengan sikap demokratis, dan memiliki

rasa tanggung jawab sosia seiring dengan kemandirian yang kuat, merupakan
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arah pengembang pibadi yang dapat dijangkau melalui diaktifkannya dinamika

kelompok itu.

Penelitian ini menggunakan dinamika kelompok yang dimanfaatkan untuk
meningkatkan percaya diri dalam belgjar siswa sebagai anggota kelompok.
Dinamika kelompok akan terwujud dengan baik apabila kelompok tersebut,
benar-benar hidup, mengarah kepada tujuan yang ingin dicapai, dan
memberikan manfaat bagi setiap anggota kelompok, hal ini juga sangat
ditentukan oleh peranan anggota kelompok. Melalui dinamika kelompok,
masing-masing setiap anggota kelompok akan memberikan sumbangsihnya
baik secara langsung maupun tidak langsung dalam percaya diri dalam belgjar

siswa

6. Teknik-teknik Pelaksanaan Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu kegiatan yang terarah, dimana
selain terdapat tahapan-tahapan, di dalamnya juga terdapat teknik-teknik yang
dapat dilakukan agar kegiatan bimbingan kelompok dapat berjalan dengan
lebih baik. Penggunaan teknik dalam kegiatan bimbingan kelompok memiliki
banyak fungsi, selain dapat lebih menfokuskan kegiatan bimbingan kelompok
terhadap tujuan kelompok yang ingin dicapa tetapi juga dapat membuat
suasana yang lebih bisa membuat anggota kelompok tidak mudah jenuh,
seperti yang dikemukakan oleh Romlah (2006:86) menjelaskan bahwa “teknik

bukan merupakan tujuan tetapi sebagai alat untuk mencapai tujuan”.
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Beberapa teknik pelaksanaan layanan bimbingan kelompok menurut Romlah
(2006:87-125) antara lain: teknik pemberian informasi (ekspositori techniques),
diskusi kelompok, teknik pemecahan masalah (problem-solving techniques),

dan teknik penciptaan suasana kekeluargaan (homeroom).

a. Teknik Pemberian Informas (Expository Techniques)
Teknik Pemberian Informasi adalah pemberian penjelasan oleh seorang
pembicara dalam ha ini konselor atau pemimpin kelompok kepada
sekelompok pendengar anggota kelompok. Namun tidak menutup
kemungkinan anggota kelompok bisa saling member informasi satu sama

lain dengan optimalnya dinamika kel ompok.

Teknik pemberian informasi mempunya keuntungan-keuntungan dan
kelemahan-kelemahan tertentu. Menurut Romlah (2006:87) keuntungan
dan kelemahan teknik Pemberian Informasi antaralain :
Keuntungan teknik pemberian informasi adalah :
a) Dapat melayani banyak orang,
b) tidak membutuhkan banyak waktu sehingga efisien,
c) tidak terlalu banyak memerlukan fasilitas untuk melaksanakannya,
d) mudah dilaksanakan bila dibandingkan dengan teknik yang lain
misalnya diskusi, permainan peranan,
€) apabila pembicara pandai menggunakan “gambar” dengan kata-

kata bahannya akan menjadi menarik.
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K elemahan teknik pemberian informasi adalah :
a) Sering dilaksanakan secara monolog, sehingga membosankan,
b) individu yang mendengarkan kurang aktif,
c) memerlukan keterampilan berbicara, supaya penjelasan menjadi

menarik.

Berbagai kelemahan dalam teknik pemberian informasi tersebut
hendaknya dapat disiasati oleh konselor. Hal ini tentunya berguna untuk
optimalisas layanan bimbingan kelompok yang akan dilakukan dan agar
dapat tercapainya tujuan dari bimbingan kelompok yang akan dilakukan.
Menurut Romlah (2006 : 87) untuk mengatasi kelemahan-kelemahan
dalam teknik pemberian informasi, pada waktu memberikan informasi
pemberi informasi perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a) Sebelum memilih teknik pemberian informasi, perlu dipertimbangkan
apakah cara tersebut merupakan cara yang paling tepat untuk memenunhi
kebutuhan individu-individu yang dibimbing.

b) Perlu menyiapkan bahan informasi sebaik-baiknya.

c) Usahakan untuk menyediakan bahan yang dapat dipelgari sendiri oleh
pendengar atau siswa

d) Usahakan berbagai varias penyampaian supaya pendengar menjadi lebih
aktif, misalnya dengan pertanyaan-pertanyaan yang dapat memancing

saling tukar-menukar pendapat,
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€) Gunakan aat bantu yang dapat memperjelas pengertian pendengar
terhadap bahan yang disampaikan, misalnya dengan memberikan ilustrasi

dengan gambar, bagan, menggunsakan OHP, atau membawa alat peraga.

b. Diskus Kelompok
Diskusi kelompok adalah percakapan yang sudah direncanakan antara tiga
orang atau lebih dengan tujuan untuk memecahkan masalah atau untuk
memperjelas suatu persoaan, di bawah pimpinan seorang pemimpin.
Diskus kelompok dapat dikatakan sebagai jantungnya bimbingan
kelompok. Hampir semua teknik bimbingan kelompok menggunakan

diskusi sebagai cara kerjanya.

Dinkmeyer dan Muno (Romlah, 2006:88) menyatakan tiga macam tujuan

diskuss kelompok, vyaitu “untuk mengembangkan diri sendiri,

mengembangkan kesadaran tentang diri, dan mengembangkan pandangan

baru mengenai hubungan antar manusia’. Menurut Romlah (2006:88)

penggunaan diskusi kelompok dalam bimbingan kelompok memiliki

berbagai kelebihan, diantaranya adalah sebagai berikut :

a) Membuat anggota kelompok lebih aktif karena setigp anggota
mendapatkan kesmepatan untuk berbicara,

b) anggota kelompok dapat saling bertukar pengalaman, pikiran,
perasaan, dan nilai-nilai yang akan membuat persoalan yang

dibicarakan menjadi jelas,
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c) memberi kesempatan para anggota untuk belgar menjadi pemimpin,
baik sebaga pemimpin kelompok maupun mengamati perilaku

pemimpin kelompok.

. Teknik penciptaan suasana kekeluar gaan (Homeroom)

Teknik penciptaan suasana kekeluargaan (Homeroom) adalah teknik untuk
mengadakan pertemuan dengan sekelompok siswa diluar jam-jam
pelgjaran dalam suasana kekeluargaan, dan dipimpin oleh guru atau
konselor. Hal yang ditekankan dalam pertemuan homeroom adalah
terciptanya suasana yang penuh kekeluargaan seperti suasana rumah yang
menyenangkan. Dengan suasana yang menyenangkan dan akrab, siswa
merasa aman dan diharapkan dapat mengungkapkan masalah-masalah

yang tidak dapat dibicarakan dalam kelas.

. Permainan Simulas

Permainan simulasi menurut Adam (Romlah, 2006: 17) adalah permainan
yang dimaksudkan untuk merefleksikan situasi-situasi yang terdapat dalam
kehidupan yang sebenarnya. Permainan simulasi dibuat untuk tujuan-
tujuan tertentu, misalnya membantu siswa untuk mempelgari pengalaman-

pengalaman yang berkaitan dengan aturan-aturan sosial.

Peneliti tidak akan menggunakan semua teknik pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok. Peneliti disini akan berusaha menggunakan tiga
teknik pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, yaitu teknik pemberian

informasi  (expository techniques), diskusi, dan penciptaan suasana
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kekeluargaan (homeroom). Alasan peneliti menggunakan ketiga teknik
tersebut karena dirasa sesuai dan mampu mencapai tujuan penelitian,
selain itu ketiga teknik tersebut dirasa lebih memiliki efektifitas dan
efisenss pemberian layanan. Untuk mencapai dinamika kelompok yang
baik atau konstruktif tentunya dibutuhkan teknik penciptaan suasana
kekeluargaan yang menyenangkan dan akrab, sehingga anggota kelompok
merasa aman dan diharapkan dapat mengungkapkan masalah-masalah
yang dihadapinya, sehingga tujuan dari layanan bimbingan kelompok

dapat dirasakan keberhasilannya oleh seluruh anggota kel ompok.

7. Tahap-tahap Layanan Bimbingan Kelompok
Tahap-tahap perkembangan kelompok dalam rangka bimbingan kelompok
sangat penting. Terdapat empat tahap perkembangan, yaitu tahap
pembentukan, peralihan, pelaksanaan kegiatan, dan pengakhiran. Tahap-tahap
tersebut merupakan suatu kesatuan dalam seluruh kegiatan kel ompok.
Tahap-tahap tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
1) Tahap | : Pembentukan
Kegiatan awal dari sebuah kelompok dapat dimula dengan pengumpulan
para (caon) anggota kelompok dalam rangka kegiatan kelompok yang
direncanakan, meliputi :
a. Pengenalan dan pengungkapan tujuan
Menurut Hartinah (2009 : 132) tahap pengenalan dan pengungkapan
tujuan merupakan tahap pengenalan dan tahap pelibatan diri atau tahap

memasukkan diri ke dalam kehidupan suatu kel ompok.
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Pada tahap ini, pada umumnya para anggota saling memperkena kan diri
dan juga mengungkapkan tujuan ataupun harapan yang ingin dicapai,
baik oleh masing-masing, sebagian, maupun seluruh anggota. Dalam
tahap pembentukan tersebut, peranan pemimpin kelompok adalah
memunculkan dirinya sehingga ditangkap oleh para anggota sebagai
orang yang benar-benar mampu dan bersedia membantu para anggota
kelompok untuk mecapa tujuan mereka. Pada tahap ini, pemimpin
kelompok perlu :

1) Menjelaskan tujuan umum yang ingin dicapa melalui kegiatan
kelompok tersebut dan menjelaskan cara-cara yang hendaknya
dilalui dalam mencapai tujuan tersebut.

2) Mengemukakan tentang diri sendiri yang kemungkinan perlu untuk
terselenggaranya kegiatan kelompok secara baik (antara lain
memperkenalkan diri secara terbuka dan menjelaskan peranannya
sebagai pemimpin kelompok).

3) Menampilkan tingkah laku dan komunikasi yang mengandung
unsur-unsur penghormatan kepada orang lain (anggota kelompok),
kehalusan hati, kehangatan, dan empati.

b. Terbangunnya kebersamaan
Hasil tahap awa suatu kelompok (menjelang dimasukinya tahap
pembentukan) adalah suatu keadaan dimana para anggota kelompok
belum merasa adanya keterikatan kelompok. Kelompok yeng terbentuk

sesudah tahap awal yang sedang mengalami tahap pembentukan tersebut
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baru menjadi suatu kumpulan orang-orang yang saling belum mengenal.

Keadaan seperti itu peranan utama pemimpin kelompok adalah

merangsang dan menetapkan keterlibatan orang-orang baru dalam

suasana kelompok yang diinginkan. Selain itu, pemimpin kelompok juga

perlu membangkitkan minat-minat dan kebutuhannya serta rasa sedang

mulai  digerakkan tersebut. Pemimpin kelompok harus mampu

menumbuhkan sikap kebersamaan dan perasaan sekel ompok.

. Keaktifan pemimpin kelompok

Peranan pemimpin kelompok dalam tahap pembentukan hendaknya

benar-benar aktif. Hal tersebut tidak berarti bahwa pemimpin kelompok

berceramah atau menggjarkan apa yang seharusnya dilakukan oleh

anggota kel ompok. Pemimpin kelompok memusatkan usahanya pada :

1. Penjelasan tentang tujuan kegiatan

2. Penumbuhan rasa saling mengenal antar anggota

3. Penumbuhan sikap saling mempercayai dan menerima

4. Dimulainya pembahasan tentang tingkah laku dan suasana perasaan
dalam kelompok

Pada tahap ini digambarkan adanya rangsangan dari anggota agar mereka

dapat mengenali diri dan perasaannya yang mungkin akan menjadi pokok

bahasan selanjutnya. Tahap pertama tersebut dapat disimpulkan ke dalam

Bagan 1 yaitu:
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TAHAP1
PEMBENTUKAN

Tema: -

Pengenalan
Pelibatan diri

Pemasukan diri

Tujuan :

. Anggota memahami pengertian
dan kegiatan kelompok dalam
rangka bimbingan dan
konseling

. Tumbuhnya minat anggota
dalam mengikuti kegiatan
kelompok

. Tumbuhnya saling mengenal,
percaya, menerima, dan
membantu di antara para
anggota

. Tumbuhnya suasana bebas dan
terbuka

. Dimulainya pembahasan
tentang tingkah laku dan perasaan
dalam kel ompok

Kegiatan :

1. Mengungkapkan pengertian dan

tujuan kegiatan kelompok dalam
rangka pelayanan bimbingan

dan konseling

. Menjelaskan :

a. Cara-carapelaksanaan
kegiatan layanan bimbingan
kelompok

b. Asas-asaskegiatan

kelompok

. Saling memperkenalkan dan

mengungkapkan diri

. Permainan penghangatan atau

pengakraban

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK

. Menampilkan diri secara utuh dan terbuka

. Menampilkan penghormatan kepada orang lain, hangat, tulus, bersedia

membantu dan penuh

Gambar 2.1 Tahap Pembentukan Bimbingan Kelompok




2) Tahap Il : Peralihan

Setelah suasana kelompok terbentuk dan dinamis, kelompok sudah mulai

tumbuh dan kegiatan kelompok hendaknya dibawa lebih jauh oleh

pemimpin kelompok menuju kepada kegiatan kelompok yang sebenarnya.

Oleh karenaitu, perlu diselenggarakan tahap peralihan.

a. SuasanaKegiatan
Pada tahap ini, pemimpin kelompok menjelaskan peranan para anggota
kelompok dalam kelompok bebas (jika kelompok tersebut memang
kelompok bebas) atau kelompok tugas (jika kelompok tersebut memang
kelompok tugas). Kemudian, pemimpin kelompok menawarkan apakah
para anggota sudah siap memulai kegiatan tersebut.

b. Suasana K etidakimbangan
Suasana ketidakimbangan dapat mewarnai tahap peralihan tersebut.
Seringkali terjadi konflik atau bahkan konfrontasi antara anggota
kelompok dan pemimpin ketidaksesuaian yang banyak terjadi dalam
keadaan banyak anggota yang merasa tertekan ataupun menyebabkan
tingkah laku mereka menjadi tidak seperti biasanya. Keengganan atau
bahkan penolakan dapat berkembang menjadi  bentuk-bentuk
penyerangan (dengan kata-kata) terhadap anggota lain atau kelompok
secara keseluruhan atau bahkan kepada pemimpin kelompok. Bentuk-
bentuk lain dari keengganan tersebut dapat berupa salah paham terhadap
tujuan tentang cara-cara kerja yang dikehendaki, menolak untuk
melakukan sesuatu, dan menginginkan pengarahan yang lebih banyak

dari pemimpin. Dalam ha ini, tugas pemimpin kelompok adalah
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membantu para anggota untuk menghadapi halangan, keengganan, sikap
mempertahankan diri, dan ketidaksabaran yang timbul. Apabila memang
terjadi, unsur-unsur ketidak serasian tersebut dikgji, dikenali, dan
dihadapi oleh seluruh anggota kelompok. Pemimpin membantu usaha
tersebut sehingga diperoleh suasana kebersamaan dan semangat bagi
dicapainya tujuan kelompok. Suasana keterbukaan yang bebas dan
mengijinkan dikemukakannya apa sgja yang dirasakan oleh para anggota
kelompok perlu terus dipertahankan dan dikembangkan.

. Jembatan antara Tahap | dan Tahap 111

Tahap kedua menetapkan jembatan antara tahap pertama dan tahap
ketiga. Apabila para anggota kelompok enggan memasuki tahap kegiatan
kelompok yang sebenarnya, yaitu tahap ketiga. Dalam keadaan seperti ini
pemimpin kelompok membawa para anggota melewati jembatan
tersebut.

. PolaKeseluruhan

Tahap kedua tersebut dapat digambarkan dalam gambar berikut :



Bagan 2

TAHAPII
PERALIHAN

Pembangunan jembatan antara tahap pertama dan tahap

kedua ketiga
Tujuan: Kegiatan :

. Terbebaskannya anggota dari 1. Menjelaskan kegiatan yang
perasaan atau sikap enggan, akan ditempuh pada tahap
ragu, atau malu/saling tidak berikutnya
percaya untuk memasuki tahap . Menawarkan atau mengamati
berikutnya apakah para anggota menjalani

. Makin mantapnya suasana kegiatan pada tahap
kelompok dan kebersamaan selanjutnya (tahap ketiga)

. Makin mantapnya minat untuk . Membahas suasana yang
ikut serta dalam kegiatan terjadi
kelompok . Meningkatkan kemampuan

keikut sertaan anggota
Jika perlu, kembali ke beberapa
aspek tahap pertama (tahap

pembentukan)

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK

. Menerima suasana yang ada secara sabar dan terbuka

. Tidak mempergunakan cara-cara yang bersifat langsung atau

mengambil alih kekuasaannya

3. Mendorong dibahasnya suasana perasaan

. Membukadiri, sebagai contoh, dan penuh empati

Gambar 2.2 Tahap Peralihan Bimbingan Kelompok
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3) Tahap Il : Kegiatan
Tahap ketiga merupakan is dari kegiatan kelompok. Pada tahap ini
hubungan antar anggota kelompok tumbuh dengan baik. Saling tukar
pengalaman dalam bidang suasana perasaan yang terjadi, pengutaraan,
penyajian, dan pembukaan diri berlangsung dengan bebas. Demikian pula
saling tanggap dan tukar pendapat berjalan dengan lancar. Para anggota
bersikap saling membantu, menerima, menguatkan, dan saling berusaha
memperkuat rasa kebersamaan. Dalam suasana seperti ini, kelompok

membahas hal-hal yang bersifat sekarang atau kekinian dan disini.

Pada tahap ketiga, kegiatan kelompok kelompok tugas ditampilkan secara
nyata. Pemimpin kelompok telah menjelaskan pada awal tahap kedua (tahap
peraihan) tentang jenis kegiatan kelompok apa yang akan dijalani
kelompok pada tahap ketiga.
Contoh kelompok tugas sebagai berikut :
1. Mengemukakan permasal ahan
Berbeda dari kegiatan dalam kelompok bebas, mengemukakan
permasal ahan dalam kelompok tugas dilakukan oleh pemimpin kel ompok
(sebaga pemberian tugas) kepada para anggota kelompoknya.
Permasalahan yang dikemukakan oleh pemimpin kelompok dapat
menyangkut berbagai bidang.
2. Pembahasan
Setelah segala sesuatu yang menyangkut permasalahan yang ditugaskan

tersebut jelas bagi seluruh anggota kelompok, dimulailah pembahasan
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permasalahan tersebut. Suasana yang dinamis perlu dikembangkan
seluas-luasnya. Anggota kelompok perlu didorong dan dirangsang untuk
ikut serta dadam pembahasan secara penuh. Kegiatan pembahasan
diakhiri dengan peninjauan atas hasil pembahasan. Anggota kelompok
yang cenderung memborong pembicaraan, pemimpin kelompok
bertindak sedemikian rupa sehingga anggota tersebut tidak menjadi
merasa dihalangi atau dibatasi hak-haknya yang menyebabkan anggota
tersebut menarik diri, putus asa, dan sebagainya. Sebaliknya, anggota
yang kurang atau tidak berbicara sama sekali, perlu dirangsang oleh
pemimpin kelompok untuk memberanikan dirinya. Anggota-anggota
yang kurang berani berbicara inilah yang justru memerlukan bantuan
kelompok sebagal media tempat mereka melatih dalam berkomunikasi
dengan orang lain secara terbuka. Pemimpin kelompok perlu
memberikan kesempatan dan membina suasana yang mengizinkan secara
luas sehingga mereka mula membuka diri, melatih diri menerjuni

komunikas yang aktif dan dinamis.

Pola keseluruhan tahap ketiga, untuk kegiatan “kelompok tugas”, dapat

dilihat pada bagan dibawah ini :
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Bagan 3

TAHAPIII
Kegiatan Kelompok Tugas

Tema : Kegiatan pencapaian tujuan (penyel esaian tugas)

Tujuan: Kegiatan :
1. Terbahasnya suatu masalah atau 1. Pemimpin kelompok
topik yang relevan dengan mengemukakan topik
kehidupan  anggota  secara 2. Anggota kelompok

mendalam dan tuntas mendiskusikan topik

2. lkut sertanya seluruh anggota 3. Anggota membahas topik secara
secara aktif dan dinamis dalam mendalam dan tuntas
pembahasan, baik yang 4. Kegiatan selingan

mengangkut unsur-unsur

tingkah laku, maupun perasaan

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK
1. Sebaga pengatur jalannya kegiatan kelompok yang sabar dan terbuka
2. AKktif, tetapi tidak banyak bicara

Gambar 2.3 Tahap Kegiatan Dalam Bimbingan Kelompok

4) Tahap IV : Pengakhiran

Setelah kegiatan kelompok sampai pada tahap ke tiga yaitu pembahasan,

kegiatan kelompok kemudian menurun dan selanjutnya kelompok akan

mengakhiri kegiatannya pada saat yang dianggap tepat.

a Frekuens Pertemuan
Keberhasilan suatu kelompok tidak diukur dari banyaknya kelompok
tersebut bertemu. Berkenaan dengan pengakhiran kegiatan kelompok,
pokok perhatian utama bukanlah pada beberapa kali kelompok harus

bertemu, tetapi pada hasil yang telah dicapai kelompok ketika
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menghentikan pertemuan. Kegiatan kelompok sebelumnya dan hasil-
hasil yang dicapa seyogyanya mendorong kelompok tersebut untuk
mel akukan kegiatan sehingga tujuan bersamatercapai secara penuh. Pada
hal ini, terdapat kelompok yang menetapkan sendiri kapan kelompok
tersebut akan berhenti melakukan kegiatan dan kemudian bertemu
kembali untuk melakukan kegiatan.
b. Pembahasan K eberhasilan Kelompok

Ketika kelompok memasuki tahap pengakhiran, kegiatan kelompok
hendaknya dipusatkan pada pembahasan dan penjelgjahan tentang apakah
para anggota kelompok akan mampu menerapkan hal-hal yang telah
mereka pelgjari, pada kehidupan nyata mereka sehari-hari. Peranan
pemimpin kelompok adalah memberikan penguatan (reinforcement)
terhadap hasil-hasil yang telah dicapai oleh kelompok tersebut,
khususnya terhadap kelkutsertaan secara aktif para anggota dan hasil-

hasil yang telah dicapai oleh masing-masing anggota kelompok.

Pola keseluruhan tahap ke empat dapat dilihat pada bagan dibawah ini :
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Bagan 4

TAHAP IV
Pengakhiran

Tema: Penilaian dan Tindak Lanjut

Tujuan: Kegiatan :

. Terungkapnya kesan-kesan 1. Pemimpin kelompok
anggota kelompok  tentang mengemukakan bahwa kegiatan
pel aksanaan kegiatan akan segera diakhiri

. Terungkapnya hasil kegiatan 2. Pemimpin dan anggota
kelompok yang telah dicapai kelompok mengemukakan
yang dikemukakan  secara kesan dan hasil-hasil kegiatan
mendalam dan tuntas 3. Membahas kegiatan lanjutan

. Terumuskannya rencana
kegaiatan sdanjutnya 4, rI\]/I(’j]reng;enmukakan pesan dan

. Tetap dirasakannya hubungan @
kelompok dan rasa kebersamaan
meskipun kegiatan telah diakhiri

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK

. Tetap mengusahakan suasana hangat, bebas, dan terbuka

. Memberikan pernyataan dan mengucapkan terima kasih atas
keikutsertaan anggota

3. Memberikan semangat untuk kegiatan selanjutnya
4. Penuh rasa persahabatan dan empati

Gambar 2.4 Tahap Pengakhiran Dalam Bimbingan Kelompok

C. Keterkaitan Penggunaan Bimbingan Kelompok untuk
Meningkatkan Percaya Diri Siswa di Sekolah

Percaya diri adalah suatu sikap positif dan suatu keyakinan yang ada
pada diri seorang individu yang mendorong individu tersebut untuk dapat
melakukan sesuatu dan ia merasa memiliki suatu potensi serta keyakinan
bahwa bisa walaupun mungkin menurut orang lain tidak bisa. Seorang

siswa yang memiliki percaya diri yang tinggi memiliki dampak positif
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seperti dapat menunjang prestasi di sekolah, dapat dengan mudah
bersosidisasi dengan teman, guru, dan lingkungan sekitarnya karena ia
tidak merasa malu, takut, serta memiliki pikiran yang positif terhadap
dirinya sendiri dan terhadap kemampuan yang ia miliki. Percaya diri
dikembangkan melalui pemikiran yang positif, pengalaman, belgar serta
memiliki keyakinan yang tinggi terhadap apapun yang akan dilakukan.
Percaya diri sangat bermanfaat dalam setiap keadaan. Percaya diri
menyatakan seseorang bertanggung jawab atas perbuatannya. Orang
yang percaya diri biasanya mudah bergaul dengan orang lain. Rasa
percaya diri yang tinggi sebenarnya hanya merujuk pada adanya
beberapa aspek dari kehidupan individu tersebut dimana ia merasa
memiliki kompetensi, yakin mampu, dan percaya bahwa ia bisa karena
didukung oleh pengalaman, poternsi, aktual, prestasi serta harapan yang
realistik terhadap dirinya sendiri.
Percaya diri merupakan modal dasar untuk pengembangan dan
aktualisas diri (eksploras segala kemampuan dalam diri).
Karena dengan percaya diri seseorang akan mampu mengenal
dan memahami sendiri (Maslow dalam Iswidharmanjaya &
Agung, 2004 :13).
Berdasarkan pendapat diatas dikatakan bahwa seseorang yang memiliki
rasa percaya diri akan berusaha sekeras mungkin untuk mengeksploras
semua bakat yang dimilikinya. Seseorang yang memiliki rasa percaya
diri akan menyadari kemampuan yang ada pada dirinya, menyadari
bahwa dirinya memiliki bakat, keterampilan dan keahlian sehingga orang

tersebut akan bertindak sesuai dengan kapasitas yang dimilikinya.
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Orang yang percaya diri biasanya lebih mudah beradaptas
dilingkungannya yang baru. Orang yang percaya diri cenderung mampu
mengembangkan motivasi, sanggup belgar dan bekerja keras untuk
kemajuan, penuh keyakinan terhadap peran yang dijalaninya sertaia akan
bertindak mengambil kesempatan yang dihadapinya. Lain halnya dengan
orang yang kurang percaya diri akan bersikap malu-malu, canggung,
tidak berani mengungkapkan ide yang dimiliki, serta melihat dan
menunggu kesempatan yang dihadapinya. Setiap orang pasti pernah
dihinggapi rasa kurang percaya diri. Alhasil, orang tersebut tidak dapat
mencapal hasil sebagaimana yang diharapkannnya.
Kurang percaya diri dapat menghambat pengembangan potensi
diri. Jadi orang yang kurang percaya diri akan menjadi
seseorang yang pesimis dalam menghadapi tantangan, takut
dan ragu-ragu dalam menyampaikan gagasan, bimbang dalam
menentukan pilihan dan sering membandingkan dirinya
dengan orang lain. (Maslow dalam Iswidharmanjaya & Agung,
2004:13).
Pendapat diatas menjelaskan bahwa orang yang kurang percaya diri
sering mengalami kesulitan mengembangkan kemampuannya untuk
dapat berbuat sesuatu, seperti berprestasi disekolah, merasa takut, ragu
dan bahkan bimbang dalam mengahadapi sesuatu serta merasa bahwa
dirinya tidak lebih baik dari teman-temannya. Tentunya hal ini akan

menghambat prestasi intelektual, keterampilan, kemandirian, serta

komunikasi yang kurang baik terhadap orang lain.

Rasa percaya diri yang rendah sering kali terjadi pada siswa di sekolah.

Mengingat siswa Sekolah Menengah Pertama yang merupakan subjek



penelitian ini memasuki masa remagja awal yang masih sangat rentan
mengikuti kebiasaan dan perilaku teman-temannya, serta siswa-siswa
tersebut mulai mencari jati diri masing-masing maka sangat dibutuhkan
sikap percaya diri yang tinggi. Biasanya siswa di sekolah apabila
memiliki percaya diri yang rendah maka akan menarik diri dari
lingkungan atau kelompoknya. Apabila sikap tersebut terus berada pada
diri siswa di sekolah maka akan menghambat perkembangannya. Siswa
sebaga remga awa cenderung lebih senang bergaul dengan
kelompoknya, dalam satu kelompok siswa akan lebih cepat untuk
mempengaruhi satu sama lain serta akan lebih mudah untuk berinteraksi
dan menunjukkan kemampuan yang ia miliki. Sehingga cara yang tepat
digunakan sebagal upaya untuk mengurangi rasa percaya diri rendah

dalam belgar pada siswa di sekolah yaitu melalui bimbingan kelompok.

Kegiatan dalam bimbingan kelompok yang memanfaatkan dinamika
kelompok yang di dalamnya terdapat komunikasi dan interaksi. Anggota
kelompok dilatih untuk mengemukakan pendapat, memberikan ide atau
saran, menanggapi dan menciptakan dinamika kelompok dengan
memanfaatkan proses kelompok untuk mengembangkan diri. Jika kondis
ini sering diciptakan maka siswa dapat berlatih untuk meningkatkan rasa
percayadiri.
Proses kelompok vyaitu interakss dan komunukas yang
dimanfaatkan dalam bimbingan kelompok dapat menunjang
perkembangan kepribadian dan perkembangan sosiad masing-
masing anggota kelompok serta meningkatkan mutu kerjasama

kelompok guna mencapai tujuan yang ditetapkan (Winkel
1991:451).
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Adanya interakss dan komunikasi dalam bimbingan kelompok,
memberikan stimulus dan dukungan kepada anggota kelompok untuk
bisa mewujudkan kemampuannya dalam hubungan dengan orang lain.
Anggota melatih diri untuk berbicara di depan teman-temannya dan
membina hubungan di dalam kelompok. Bimbingan kelompok dapat
melatih siswa untuk berani mengungkapkan pendapat dan perasaannya,
melatih untuk tampil di depan orang banyak, melatih untuk menanggapi
pendapat orang lain, melatih berinteraksi dengan penuh percaya diri.
Suasana dalam bimbingan kelompok |ama-kelamaan akan mempengaruhi
sikap dan tingkah laku siswa. Semakin kuat hubungan yang diciptakan
dalam kelompok maka semakin besar pula pengaruh kelompok terhadap
diri siswa. Pengaruh itu seperti kecenderungan cara berbicara, cara

bersikap dan bertingkah laku.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan bimbingan
kelompok memungkinkan kepada individu untuk bisa melatih diri dan
mengembangkan dirinya dalam memahami dirinya sendiri, orang lain
dan lingkungannya sehingga percaya diri siswa dalam belgar di sekolah

meningkat.



[11. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 11 Bandar Lampung dan waktu

pel aksanaan penelitiannya pada tahun pelgjaran 2016/2017.

B. Metode Pendlitian dan Desain Pendlitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang di gunakan untuk
mengumpulkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan,
dikembangkan dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada
gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan
mengantisipasi masalah (Sugiyono, 2015:6). Terdapatnya suatu metode yang
tepat dan sistematis adalah salah satu kegiatan ilmiah sebagal penentu kearah
pemecahan masalah, ketepatan memilih metode yang merupakan persyaratan

utama agar dapat mencapal hasil yang diharapkan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi

eksperimen). Alasan peneliti menggunakan metode ini karena tidak
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menggunakan kelompok kontrol dan subjek tidak dipilih secara random. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat (Seniati, 2005:37) yang menyatakan bahwa
eksperimen semu berbeda dengan penelitian eksperimen karena tidak
memenuhi tiga syarat utama dari penelitian eksperimen yaitu manipulas,
kontrol, dan randomisasi. Pada penelitian ini, peneliti tidak menggunakan
kelompok kontrol dan randomisasi, peneliti hanya melihat hasil dari
pemberian layanan bimbingan kelompok pada siswa yang memiliki rasa
percaya diri dalam belgjar yang rendah pada siswa kelas VIII di SMP Negeri

11 Bandar Lampung.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adaah One Group Pretest-
Posttest Design yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok sgja
tanpa kelompok pembanding (Sugiyono,2014 : 2). Dalam desain ini subjek
akan dilakukan perlakuan dengan dua kali pengukuran. Sebelum diberikannya
layanan bimbingan kelompok dan setelah dilakukannya layanan bimbingan
kelompok. Pada desain ini, adanya pretest sebelum diberikan perlakuan dan
posttest setelah diberikan perlakuan, dengan demikian hasil perlakuan dapat
diketahui lebih akurat karena dapat dibandingkan dengan keadaan sebelum
diberikan perlakuan.

Desain pendlitian yang digunakan penulis digambarkan sebagai berikut :

Pengukuran Pengukuran
(Pretest) Perlakuan (Posttest)
O{I) x O':c XS

Gambar 3.1. One Group Pretest-Posttest Design (Sugiyono, 2015)
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Keterangan

0, . pengukuran awal rasa percaya diri siswakelas VIII di SMP N 11
Bandar Lampung sebelum mendapat perlakuan (layanan
bimbingan kelompok).

X . pemberian perlakuan dengan layanan bimbingan kelompok
kepada siswa kelas VIII di SMP Negeri 11 yang memiliki rasa
percayadiri yang rendah

0, . pengukuran rasa percaya diri siswa kelas VIII di SMP Negeri 11

Bandar Lampung setelah pemberian perlakuan (layanan bimbingan

kelompok)

Pada penelitian ini menggunakan tahap-tahap rancangan eksperimen untuk
mengetahui  peningkatan percaya diri daam belgar siswa setelah
mendapatkan layanan bimbingan kelompok. Beberapa hal yang dilakukan

dalam pelaksanaan eksperimen ini adalah sebagai berikut.

a) Memberikan Pretest (O1)

Pre-test ini menggunakan format skala psikologi untuk mengetahui tingkat
percayadiri dalam belgar siswa dan hasiinya akan menjadi data

perbandingan pada post- test.
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b) Perlakuan (X)

Perlakuan dilakukan melalui pemberian layanan bimbingan kelompok yang
akan diberikan selama 4 kali pertemuan dengan durasi selama 55 menit.
Pada setigp akhir pertemuan peneliti akan memberikan penilaian segera
(laiseg) untuk mengetahui sgjauh mana pemahaman siswa terhadap materi

layanan bimbingan kelompok yang diberikan.

c) Memberikan Post-test (O2)

Post-test adalah pengukuran yang bertujuan untuk mengetahui keberhasilan
pel aksanaan layanan bimbingan kelompok dan untuk mengetahui adanya
peningkatan percayadiri dalam belgjar siswa. Pos-test ini tidak diberikan

pada setiap akhir pertemuan tetapi setelah 4 kali pertemuan.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 11
Bandar Lampung yang memiliki percaya diri dalam belgar yang rendah.
Karena, untuk mengetahui percaya diri dalam belgjar yang rendah atau untuk
mendapatkan subjek penelitian, peneliti menyebarkan skala percaya diri di

sekolah kepada seluruh siswa kelas VIII SMP N 11 Bandar Lampung.

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari skala percaya diri, lalu peneliti
melakukan wawancara dengan guru bimbingan dan konseling dan guru kelas

yang mengasuh kelas VI agar dapat mengetahui lebih dalam tentang subjek
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yang telah didapat dari hasil skala. Setelah skala dan wawancara dilaksanakan
maka didapatkanlah subjek yang akan diteliti. Siswa yang dijadikan subjek

penelitian yaitu siswa yang memiliki percayadiri dalam belgjar yang rendah.

C. Variabe dan Definisi Operasional Variabel Penélitian

1. Variabel Pendlitian
Menurut Sugiyono (2013 : 61) Variabel penelitian adalah suatu atribut
atau sifat atau nila dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai
varias tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan

kemudian ditarik kesimpulannya.

Pada penelitian ini, variabel yang digunakan adalah variabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen), yaitu:

a Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Variabel ini yaitu layanan bimbingan kelompok. Treatment
layanan bimbingan kelompok disini diharapkan dapat menjadi sebab
perubahan percaya diri (variabel terikat), perubahan yang dimaksud

adal ah peningkatan percaya diri yang dimiliki subjek penelitian.

b. Variabe terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah rasa percaya diri dalam belgjar.
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2. Definisi Operasional
Definisi operasional diperlukan untuk menghindari salah pengertian dan
penafsiran terhadap variabel-variabel pendlitian. Selain itu definis
operasiona berisi pengertian variable yang akan dikembangkan. Definisi
operasional variabel juga merupakan uraian yang berisikan sgumlah
indicator yang dapat diamati dan diukur untuk mengidentifikasi variabel

yang digunakan.

a. PercayaDiri Dalam Belajar

Percaya diri adalah keyakinan akan kemampuan diri sendiri untuk
mencapal tujuan yang diinginkan, meskipun tujuannya tidak tercapai,
dia akan berusaha menggapai hal tersebut kembali tanpa putus asa hal
ini ditunjukan dengan penerimaan akan dirinya, sikap tenang, tidak
bergantung pada orang lain, tidak mudah menyerah dan selalu berfikir
positif.
Berdasarkan definisi tersebut maka dapat diuraikan indikator dari
variabdl ini, yaitu:

1. Bersikap tenang

2. Keberanian dalam bertindak

3. Keyakinan akan kemampuan diri

4. Mempunyai cara pandang yang positif

5. Mempunyai cara pandang yang realistis
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b. Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok adalah upaya pemberian bantuan kepada siswa
melalui kelompok dengan bertukar informasi serta membantu individu
dalam mengambil keputusan yang tepat, dan juga membantu siswa
untuk mengoptimalkan kemampuan yang dimilikinya dengan
memanfaatkan dinamika kelompok. Teknik yang digunakan adalah
teknik pemberian informasi (ekspositori techniques), diskusi
kelompok, teknik pemecahan masalah (problem-solving techniques),
dan teknik penciptaan suasana kekeluargaan (homeroom) yang berguna
untuk melihat peningkatan percaya diri siswa melalui layanan
bimbingan kelompok, anggota kelompok sebelum dan setelah

mel aksanakan kegiatan layanan tersebut.

E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2015:193) metode pengumpulan data ialah cara

memperoleh data. Peneliti akan menggunakan beberapa metode atau cara

untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Berdasarkan uraian tersebut

maka dalam penedlitian ini penulis menggunakan cara-cara sebaga berikut

dalam mengumpulkan data.

1.

Skala Percaya Diri

Skala pada penelitian ini menggunakan skala percaya diri dengan model
Likert. Peneliti menggunakan skala dengan 4 pilihan jawaban untuk
mengetahui tingkat percaya diri siswa. Skalaini diberikan kepada siswa

SMP Negeri 11 Bandar Lampung.
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Menurut (Azwar 2010:3), skala psikologi merupakan alat ukur aspek
atau atribut afektif. Skala psikologi memiliki karakteristik antara lain:
stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung
mengungkap atribut yang hendak diukur melainkan mengungkap
indikator perilaku dari atribut yang bersangkutan, dikarenakan atribut
psikologis diungkap secara tidak langsung lewat indikator-indikator
perilaku sedangkan indikator perilaku diterjemahkan dalam bentuk
item-item, maka skala psikologi selalu berisi banyak item, respon
subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban benar atau salah. Skala
psikologis ini digunakan untuk mengungkapkan aspek psikologi

mengenai percayadiri.

Melalui skala likert, maka variable yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Indikator tersebut dijadikan sebagai titik
tolak untuk menyusun instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau
pernyataan. Instrumen penelitian menggunakan skala mode likert.
Karena dalam skala likert, responden akan di berikan pernyataan-
pernyataan dengan alternatif, yaitu: sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak
sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS). Siswa mengis dengan
memberikan tanda vV (check list) sesuai kondisi yang dialami siswa

terhadap pernyataan.



Tabel 3.1 Kategori Jawaban Skala Psikologi

Pernyataan Favourable Unfavourable

Sangat Sesuai (SS) 4 4
Sesuai (S) 3 3
Tidak Sesuai (TS) 2 2

1 1

Sangat Tidak Sesuai (STS)
(Sugiyono, 2015:136)

Perhitungan skor pada skala percaya diri dilakukan dengan menghitung
skor total yang diperoleh sesuai dengan kondis yang dialami siswa.
Kriteria skala percaya diri dikategorikan menjadi 3 yaitu: tinggi,
sedang, rendah. Untuk mengkategorikannya, terlebih dahulu ditentukan

besarnya interval dengan rumus sebagai berikut:

P = NT-NR
- K

Keterangan:
i - Interval
NT - Nilai tertinggi
NR - Nilai terendah
K : Jumlah kategori

F. Uji Validitasdan Uji Reliabilitas

1. Uji Validitas
Vdiditas adalah suatu struktur yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan dan kesalahan suatu instrumen. Uji validitas digunakan untuk

mengetahui apakah instrumen yang dibuat dapat mengukur apa yang
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diinginkan. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah

validitasis (content validity).

Menurut Sukardi (2003 : 127) validitas isi atau sering disebut validitas
wagjah (face validity) adalah dimana tes mengukur tentang suatu kondisi
yang ingin diukur. Untuk menguji validitas isi setelah instrumen
disesuaikan tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan
teori tertentu, dapat digunakan pendapat dari ahli (judgments experts).
Pada penelitian ini, para ahli yang diminta pendapatnya adalah dosen-

dosen bimbingan dan konseling di Universitas Lampung.

Para ahli yang dimintai pendapatnya adalah 3 orang dosen Bimbingan dan
Konseling FKIP Unila yaitu Yohana Oktariana, Redi Eka Andriyanto,
Citra Abriani Maharani. Hasil uji menunjukkan pernyataan tepat untuk
digunakan namun perlu adanya perbaikan kembali pada beberapa item
skala. Penelitian ini menguji validitas butir item skala menggunakan

rumus Aiken’s V.

Menurut Aiken (dalam Azwar, 2012 : 134) telah merumuskan Aiken’s V
untuk menghitung content-validity-coefficient yang didasarkan penilaian
ahli sebanyak 3 orang terhadap suatu item mengenai sgauh mana item
tersebut mewakili konstrak yang diukur. Penilaian dilakukan dengan cara
memberikan angka antara 1 (yaitu sangat tidak mewakili atau sangat tidak

relevan) sampai dengan 4 (yaitu sangat mewakili atau sangat relevan).
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Bilalo = angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini 1)
¢ = angka pilihan validitas yang tertinggi (dalam hal ini 4)
r = angka yang di berikan oleh seorang penilai
s=r-lo

maka:

V =3 S/[n(c-1)]
Keterangan: Y S =jumlah total
n = jumlah ahli

¢ = angka penilaian validitas yang tertinggi

Berdasarkan perhitungan dengan rumus Aiken’s V diperoleh hasil yang
valid dari setiap pernyataan dengan rentang nilai 0,66-0,77. (Lampiran 04

halaman 141)

. Rdiabilitas Instrumen

Menurut Azwar (2010: 4) reliabilitas adalah sgjauhmana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila
dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek

yang sama, diperoleh hasil yang relatif sama.

Suatu instrumen dikatakan reliabel atau tidak, jika telah dihitung koefisien
reliabilitasnya. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00
berarti instrumen semakin reliabilitas. Koefisien yang semakin rendah

mendekati 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya.
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Uji reliabilitas dihitung dan dianalisis dengan program SPSS (Satistical
Package for Social Science) menggunakan rumus alpha crombachdengan

rumus sebagai berikut:

Keterangan:

rll  : Reliabilitasinstrumen

k : Banyaknya butir pertanyaan

$St*  : Jumlah varian butir

S :Variantotd

Untuk mengetahui tinggi rendahnya reliabilitas menggunakan Kkriteria

reliabilitas (Sugiyono 2014:184) sebagai berikut :

Tabel 3.2 Kriteria Reliabilitas

Koefisien r Kategori
0,8-1,000 Sangat tinggi
0,6 - 0,799 Tinggi
0,4-0,599 Cukup
0,2- 0,399 Rendah
0,0-0,199 Sangat rendah

Hasil reliabilitas instrumen dihitung menggunakan rumus Alpha
Cronbach’s dengan melibatkan 32 responden dari luar subjek penelitian

yang dilaksanakan pada sisva kelas VIII SMP Negeri 13 Bandar Lampung
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diperoleh hasil sebesar 0,987, dapat dikatakan skala percaya diri memiliki

tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. (Lampiran 06 halaman 147)

G. Teknik Analisis Data

Andisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam
kegiatan penelitian. Melalui teknik analisis data maka dapat membuktikan
hipotesis. Sugiyono (2015 : 335) menyatakan bahwa penelitian eksperimen
bertujuan untuk mengetahui dampak dari suatu perlakuan, yaitu mencoba

sesuatu lalu dicermati akibat dari perlakuan tersebut.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan uji Wilcoxon yaitu
dengan mencari perbedaan mean Pretest dan Posttest. Analisis ini digunakan
untuk mengetahui  keefektifan layanan bimbingan kelompok untuk
meningkatkan rasa percaya diri siswa. Alasan peneliti menggunakan uji
wilcoxon karena salah satu data yang diuji berdistribus tidak normal.
Penelitian ini akan menguji Pretest dan posttest, dengan demikian peneliti
dapat melihat perbedaan nilai antara pretest dan posttest mealui uji
Wilcoxon. Pelaksanaan dalam uji Wilcoxon untuk menganalisis kedua data
yang berpasangan tersebut, dilakukan dengan menggunakan analisis uji
melalui program SPSS (Statistical Package for Sosial Science)13.

Adapun rumus uji Wilcoxon ini adalah sebagai berikut :

T—jn (n+1)

Jzin (n+1)(2n+1)

/=
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Keterangan :

Z : Uji Wilcoxon

T : Total jenjang (selisih) terkecil antaranilai pretest dan posttest
N : Jumlah data sampel

Menurut Sugiyono (2010: 241) pengambilan keputusan dapat didasarkan
pada hasil uji z, yaitu:

Jika statistik hitung (angka z output) > statistik tabel (tabel z), maka H,
diterima (dengan taraf signifikansi 5%)

Jika statistik hitung (angka z output) < statsitik tabel (tabel z), maka Hy

ditolak (dengan taraf signifikansi 5%).

Analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah Zoypue = -2,371 dan
Ziawpa = 1,645 dengan taraf signifikans p = 0,018. Maka dari itu hasil
pengambilan keputusan diatas apabila Zowpuwt < Ziad, Maka Ho dan Ha
diterima. Artinya, penggunaan layanan bimbingan kelompok dapat
meningkatkan rasa percaya diri dalam belgar pada siswa kelas VIII SMP

Negeri 11 Bandar Lampung tahun gjaran 2016/2017.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 11 Bandar

Lampung tahun pelgaran 2016/2017 , maka dapat diambil kesimpulan, yaitu:

1. Kesimpulan Statistik
Layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan rasa percaya diri dalam
belgjar pada siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Bandar Lampung tahun
pelgaran 2016/2017. Hal ini terbukti dari hasil analisis data dengan
menggunakan uji wilcoxon, dimana diperoleh harga zniwng=-2,371. Harga
ini selanjutnya dibandingkan dengan ziae = 1,645. Ketentuan pengujian
bila zhwng<zwemaka Ho ditolak dan Ha diterima. Ternyata zniwng = -
2,371< Ziga = 1,645 maka Ho ditolak dan Ha diterima dengan taraf
signifikans p = 0,018.
Hal ini berarti bahwa terdapat peningkatan percaya diri yang signifikan
setelah diberi layanan bimbingan kelompok, sehingga dapat disimpulkan
bahwa layanan bimbingan kelompok dapat digunakan untuk
meningkatakanpercaya diri padasiswakelas VIII di SMP Negeri 11 Bandar

Lampung.



118

2. Kesimpulan Penelitian
Kesimpulan penelitian adalah layanan bimbingan kelompok dapat
meningkatkan percaya diri dalam belgar siswa pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 11 Bandar Lampung tahun pelgjaran 2016/2017. Hal ini ditunjukkan
dari sikap dan hasil pretest yang sebelum diberikan perlakuan memiliki
percaya diri yang rendah, dan setelah diberi perlakuan bimbingan
kelompok percaya diri dapat meningkat yang ditunjukkan dengan adanya
perubahan sikap dan perilaku serta nilai posttest siswa. Jadi bimbingan

kelompok dapat digunakan untuk meningkatkan percayadiri siswa.

B. Saran

Setelah penulis menyelesaikan penelitian, membahas dan mengambil

kesimpulan dari penelitian ini, maka dengan ini penulis mengajukan saran

sebagai berikut:

1. Kepada guru bimbingan dan konseling hendaknya mengadakan kegiatan
layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan percaya diri dalam
belgjar siswa yang rendah khususnya pada proses belgjar siswa di sekolah
dan melaksanakan kegiatan pendukung lain seperti konseling kelompok.

2. Kepadasiswaagar |ebih dapat meningkatkan percaya diri dalam belgjar.

3. Kepada pendliti lain yang akan melakukan penelitian hendaknya dapat
menggunakan teknik dalam bimbingan kelompok yang berbeda seperti
teknik tugas, diskusi kelompok, role playing sesuai dengan tipe-tipe

kepribadian yang di alami subjek.
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